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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: hubungan antara penerapan program absensi finger print 
terhadap  motivasi di FEB UMS dan hubungan antara penerapan program absensi finger print 
terhadap  kinerja di FEB UMS. 
Jenis penelitian menggunakan tipe explanatory research. Explanatory research merupakan 
jenis penelitian yang menyoroti hubungan-hubungan antar variabel-variabel penelitian dan 
menguji hipotesis.     
Penelitian ini menggunakan sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang karyawan dan 
dosen dari populasi 80 orang karyawan dosen, dengan pertimbangan bahwa untuk penelitian 
yang representatif, sampel minimal sebanyak 10 persen dari populasi. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini korelasi Rank Spearman. 
Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa Uji Korelasi Rank Spearman bahwa 
Penerapan Program Absensi Finger Print  dengan Motivasi Karyawan diperoleh hasil dari rhitung 
= 0,415 > rtabel = 0,273, atau nilai erat sebesar  0,000 < 0,05 maka H1 diterima. Sehingga, ada 
hubungan yang erat antara Penerapan Program Absensi Finger Print  dengan Motivasi 
Karyawan. Berdasarkan hasil analisis in,i menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 
“Terdapat hubungan erat antara variabel Penerapan Program Absensi Finger Print dengan 
Motivasi karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta” 
terbukti kebenarannya. Uji Korelasi Rank Spearman yang berkaitan dengan Penerapan Program 
Absensi Finger Print  dengan Kinerja Karyawan diperoleh hasil dari rhitung = 0,544 > rtabel = 0,273, 
atau nilai erat sebesar  0,000 < 0,05 maka H2 diterima. Sehingga, ada hubungan yang erat 
Penerapan Program Absensi Finger Print  dengan Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis 
ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Terdapat hubungan erat antara variabel 
Penerapan Program Absensi Finger Print dengan kinerja karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta” terbukti kebenarannya.  
 





This study aims to: the relationship between the application of finger print attendance 
program on motivation in FEB UMS and the relationship between the application of finger print 
attendance program of performance at the UMS FEB. 
This type of research uses explanatory research design. Explanatory research is a type of 
research that highlights the relationships between research variables and test hypotheses. 
This study used a sample in this study were 35 employees and lecturers of the faculty 
population of 80 employees, with the consideration that to study a representative sample of at 
least 10 percent of the population. The analytical tool used in this study Spearman Rank correla-
tion. 
Results of the analysis showed that the Spearman Rank Correlation Test that the Imple-
mentation Finger Print with Employee Motivation result of rhitung = 0.415> rtabel = 0.273, or 
a close value of 0.000 <0.05 then H1 be accepted so that there is a close relationship Applica-
tion Program Attendance Finger Print with Employee Motivation. Based on results of this analy-
sis indicate that the first hypothesis stating "Allegedly there is a close relationship between the 
variables Implementation Finger Print with employees Motivation Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Surakarta" unsubstantiated. Spearman Rank Correla-
tion test relating to the Implementation of Finger Print with Employee Performance results ob-
tained from rhitung = 0,544> rtabel = 0.273, or a close value of 0.000 <0.05 then H2 be 
accepted so that there is a close relationship Implementation Finger Print with Performance 
employees. Based on results of this analysis indicate that the second hypothesis states "Allegedly 
there is a close relationship between the variables Implementation Finger Print with employee 
performance Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Surakarta" un-
substantiated. 
 
Keywords:  Program Implementation Finger Print Attendance, Motivation And Performance 
 
A. PENDAHULUAN 
Sejalan dengan perkembangan zaman teknologipun semakin maju. Teknologi-teknologi 
yang adapun bermacam-macam. Perkembangan teknologi tersebut tidak hanya melahirkan era 
informasi global, tetapi juga melahirkan media informasi dan telekomunikasi yang tidak 
mengenal batas ruang dan waktu. Pengaruh global juga dirasakan pada bidang ekonomi dan 
manajemen yang sangat berkaitan dengan teknologi, yakni dengan munculnya peralatan-
peralatan teknologi canggih yang memudahkan usaha manusia dalam meningkatkan motivasi 
dan produktivitas untuk menghadapi persaingan diantara perusahaan atau institusi. 
Pengembangan sumber daya manusia adalah siklus yang harus terjadi terus menerus. Hal ini 
terjadi karena organisasi atau institusi itu harus berkembang untuk mengantisipasi perubahan 
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perubahan di luar organisasi dan mampu menghadapi tingkat persaingan yang tinggi tersebut 
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki , Nawawi (2008). 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya terpenting di setiap 
organisasi atau institusi. Program pengembangan SDM dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, antara lain dengan pemberian penghargaan atas prestasi kerja, promosi dan mutasi, 
pemberian insentif, pengembangan karir, serta pemberian pendidikan dan pelatihan. Salah 
satu cara yang efektif dalam meningkatkan kualitas SDM adalah melaksanakan peraturan dan 
disiplin yang tinggi oleh setiap karyawan, seperti yang diterapkan di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Perkembangan teknologi kini yang telah popular di Negara kita 
adalah mesin Finger Print. Mesin tersebut sangat canggih dan penggunaanya peraktis. Mesin 
finger Print kini sudah banyak digunakan di Indonesia khususnya di perusahaan-perusahaan 
atau institusi. 
Finger Print adalah mesin pengabsen yang cara kerjanya menggunakan system 
scanning sidik jari. Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) telah menerapkan presensi 
dosen dengan system fingerprint bagi dosen tetap yayasan. Sistem baru tersebut diterapkan 
guna memantau kehadiran dosen dan karyawan di kampus setiap harinya, serta pemenuhan 
25 jam ke kantor setiap minggunya. Kepala Bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(PSDM) menyampaikan bahwa mulai tanggal 3 Agustus 2015 lalu, sistem presensi finger 
print diterapkan bagi seluruh dosen tetap yayasan di UMS. Dengan demikian, bukti kehadiran 
karyawan (absensi) bisa didapat melalui alat ini. 
Peningkatan motivasi dan kinerja karyawan adalah hasil yang diharapkan oleh setiap 
perusahaan atau institusi khususnya di fakultas ekonomi dan bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta setelah dilaksanakannya program absensi dengan menggunakan 
finger print. Penerapan program yang tepat, diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk 
bekerja lebih baik dan memberikan kontribusi yang terbaik kepada institusi. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Absensi 
Nugroho (2009) menyatakan bahwa absensi adalah daftar kehadiran pegawai/ 
siswa/ guru yang berisi jam dating dan jam pulang serta alasan atau keterangan 
kehadiranya. Absensi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh 
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masing-masing perusahaan atau institusi. Cahyana (2005), menyatakan bahwa pencatatan 
absensi karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan sumber daya 
manusia (SDM atau Human Resources Management). Informasi yang mendalam dan 
terperinci mengenai kehadiran seorang karyawan dapat menentukan prestasi kerja 
seseorang, gaji/upah, produktivitas, dan kemajuan instansi/lembaga secara umum. Pada 
alat pencatatan absensi karyawan yang konvensional memerlukan banyak intervensi 
pegawai bagian administrasi SDM maupun kejujuran karyawan yang sedang dicatat 
kehadirannya. Hal ini sering memberikan peluang adanya manipulasi data kehadiran 
apabila pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak dilakukan semestinya 
2. Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan keinginan untuk mencapai sesuatu hal yang bermanfaat, 
prestasi, atau kesuksessan, yang timbul di dalam hati seseorang akibat dipengaruhi oleh 
suatu faktor yang menjadi motivator. Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang 
berarti dorongan atau menggerakkan. 
Menurut Kussriyanto (1993) motivasi kerja adalah suatu kegiatan yang mendorong, 
meningkatkan, dan mengajak pekerja untuk bekerja secara lebih efektif serta 
meninggalkan praktek-praktek yang tidak produktif. Motivasi kerja dapat dianggap 
sebagai bagian pokok dari usaha meningkatkan pekerjaan secara efektif dan efisien.  
Hasibuan (2005) menyatakan bahwa. “Ada 2 metode yang biasa di dalam motivasi, 
yaitu: 
a. Motivasi Langsung (Direct Motivation) Adalah motivasi (materiil dan nonmateriil) 
yang diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi 
kebutuhan dan kepuasannya. Jadi sifatnya khusus seperti pujian, penghargaan, bonus, 
piagam dan lain sebagainya. 
b. Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation) Adalah motivasi yang diberikan 
hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah 
kerja/kelancaran tugas, sehinggapara karyawan betah dan bersemangat melakukan 
pekerjaan. Motivasi tidak langsung ini besar pengaruhnya untuk merangsang 





3. Kinerja Karyawan 
a.  Pengertian kinerja karyawan 
 Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 
didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Veithzal, 
2005:97). Menurut munandar (2008:287), penilaian kinerja adalah proses penilaian 
ciri-ciri kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seseorang tenaga kerja atau 
karyawan (pekerja dan manajer), yang dianggap menunjang unjuk kerjanya, yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan tentang 
tindakan-tindakan terhadap bidang ketenagakerjaan. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dikategorikan sebagai jenis penelitian survey dimana informasi 
yang dikumpulkan diperoleh dari responden dengan menggunakan kuisioner 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Lebih lanjut penelitian ini termasuk 
tipe explanatory research. Explanatory research merupakan jenis penelitian yang 
menyoroti hubungan-hubungan antar variabel-variabel penelitian dan menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Arikunto, 2010: 12).     
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder, baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data primer diperoleh melalui 
pengamatan langsung di lapangan dan wawancara langsung dengan karyawan 
penunjang, dan hasil penyebaran kuesioner yang diberikan oleh dosen-dosen serta 
karyawan di FEB UMS yang menjadi sampel dari penelitian khususnya yang terkait 
dengan penerapan absensi finger print. Data sekunder diperoleh melalui catatan 
yang dimiliki oleh institusi seperti rekap absen, lembar penilaian kinerja, media 
internet, serta berbagai literatur-literatur dan tinjauan pustaka yang relevan dan 
mendukung penelitian ini. 
Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang 
karyawan dan dosen dari populasi 80 orang karyawan dosen, dengan pertimbangan 
bahwa untuk penelitian yang representatif, sampel minimal sebanyak 10 persen dari 
populasi. Sampel untuk penelitian korelasi, sebanyak 50 subyek sudah dianggap 
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mewakili populasi (Gay dalam Sevilla, 1993). Responden berasal dari karyawan 
dan dosen  di lingkungan FEB. Karyawan tersebut berstatus pegawai tetap dan 
karyawan honorer. 
Data mengenai pengaruh penerapan absensi finger print terhadap motivasi dan 
kinerja karyawan diperoleh dari kuesioner, hasil penelitian terdahulu, dan literatur-
literatur yang diolah dalam bentuk jumlah persentase, kemudian ditampilkan dalam 
bentuk frekuensi dengan menggunakan alat hitung. Metode pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dan metode 
statistik yaitu menghitung koefisien korelasi Rank Spearman, dibantu dengan 
program komputer SPSS V.21.0 for Windows. Metode deskriptif analisis adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Metode 
analisis statistik digunakan untuk mencari kuat tidaknya hubungan antara program 
penerapan absensi finger print dengan motivasi dan kinerja karyawan. Langkah- 
langkahnya adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis Pelaksanaan Program Penerapan Absensi Finger Print. Metode 
yang digunakan dalam menganalisa pelaksanaan program absensi finger print 
adalah analisis secara kualitatif, yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan 
analisis tabel hasil dari pengolahan kuesioner dan wawancara. 
2. Menganalisis Motivasi dan Kinerja Karyawan. Untuk menganalisis motivasi 
dan kinerja karyawan digunakan analisis secara kualitatif, yaitu analisis 
deskriptif dengan menggunakan tabel hasil dari pengolahan kuesioner terhadap 
pertanyaan seputar penerapan dan manfaat absensi finger print. 
3. Menganalisis Pengaruh Penerapan Absensi Finger Print Terhadap Motivasi 
dan Kinerja Karyawan. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif, 
yaitu analisis statistik dengan  rumus korelasi  rank spearman digunakan untuk 





a. Uji Validitas 
Uji validitas kuesioner bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur yang digunakan mampu mengukur apa yang ingin diukur (Umar, 2002). 
Langkah-langkah pengujian validitas kuesioner tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.  
2. Melakukan uji coba kuesioner kepada sejumlah responden. Jumlah 
responden untuk uji coba adalah minimal 30 orang, karena distribusi skor 
atau nilai akan lebih mendekati kurva normal. Asumsi kurva normal 
sangat dibutuhkan dalam perhitungan statistik. 
3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban dan menghitung korelasi  antara 
masing-masing pernyataan dengan skor total memakai rumus teknik 
korelasi Product Moment, dengan rumus sebagai berikut : 
4. Membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel dan menarik kesimpulan. 
Jika r hitung lebih besar dari r-tabel pada tingkat signifikansi a = 0.05 (5 
persen), maka pertanyaan yang terdapat pada kuesioner adalah signifikan 
dan memiliki validitas atau terdapat konsistensi internal dalam pernyataan. 
Setelah melakukan uji validitas dilanjutkan dengan uji reliabilitas jika alat 
ukur dinyatakan telah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali 
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif 
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable (Singarimbun dan Effendi, 1989). 
Cara menghitung reliabilitas dengan teknik belah dua adalah sebagai berikut : 
1) Menguji validitas item. Item-item yang tidak valid dikumpulkan dan dibuang. 
2) Membagi item yang valid menjadi dua belahan, dengan cara acak atau 
berdasarkan nomor ganjil–genap. 
3) Skor untuk masing-masing item pada tiap belahan dijumlahkan. 
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4) Mengkorelasikan skor total belahan pertama dan belahan kedua dengan teknik 
korelasi product moment. Secara statistik angka  korelasi yang diperoleh harus 
dibandingkan dengan angka kritis r tabel. 
c. Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya 
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya khusus untuk data 
ordinal, yaitu penerapan absensi finger print dengan motivasi dan kinerja karyawan. 
Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah absensi finger print dan variabel 
terikat (Y) adalah motivasi dan kinerja karyawan. Menurut Siegel (1997), langkah-
langkah yang ditempuh dalam mempergunakan metode Rank Spearman adalah : 
1) Nilai pengamatan dari dua variabel yang diukur hubungannya diberi rank. 
2) Setiap pasang jenjang (rank) dihitung perbedaannya. 
3) Perbedaan setiap rank yang dihitung, dikuadratkan kemudian dijumlah. 
4) Apabila dalam penelitian terdapat dua subyek atau lebih yang mempunyai 
nilai saSTx dan STy berturut-turut adalah banyaknya nilai pengamatan X 
dan banyaknya nilai pengamatan Y untuk semua kelompok yang berlain- 
lainan dan memiliki observasi berangka sama. Aplikasi rumus diatas 
terhadap penelitian ini yaitu kadang-kadang terjadi dua subyek atau lebih 
mendapat skor sama pada variabel sama. Apabila proporsi angka sama 
tidak terlalu banyak, rumus korelasi pertama masih bisa dipakai. Akan 
tetapi, apabila proporsi angka sama sangat besar, maka harus 
dipergunakan rumus kedua, karena rumus tersebut memiliki faktor koreksi 
dalam menghitung . Selain itu ranking berangka sama dalam variabel 
akan mengurangi jumlah kuadrat (  atau å ) dibawah harga ( - 
N):12, sehingga mengakibatkan rs yang didapat tidak akurat. Karena 
alasan itu penulis membutuhkan rumus alternatif dalam penelitian ini. 
Selain untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, koefisien korelasi 
juga dapat digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabelvariabel yang 
diukur. Yaitu jika  > 0 (+), artinya ada hubungan positif atau searah antara 
penerapan absensi finger print dengan motivasi dan kinerja karyawan, dan jika  < 
9 
 
0 (-), artinya ada hubungan negatif atau berlawanan arah antara penerapan absensi 
finger print dengan motivasi dan kinerja karyawan, sedangkan jika rs = 0, artinya 
tidak ada hubungan antara penerapan absensi finger print dengan motivasi dan 
kinerja karyawan. 
d. Signifikansi Koefisien Korelasi 
Nilai koefisien korelasi Rank Spearman yang didapat perlu diuji terlebih 
dahulu sebelum dilakukan pengambilan keputusan. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk melihat apakah antara variabel dalam populasi terdapat korelasi yang 
signifikan (berarti atau tidak). Dalam pengujian ini, koefisien korelasi akan 
dibandingkan dengan nilai p value pada a = 0.05 (5 persen). Hasil perbandingan 
tersebut digunakan dalam pengujian hipotesis-nol (Ho) untuk menentukan pendapat 
tersebut ditolak atau diterima. Adapun cara pengujian terhadap koefisien korelasi 
Rank Spearman tersebut dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 
1) Perumusan Hipotesis 
Ho : rs = 0,  artinya tidak terdapat keterkaitan yang signifikan antara 
veriabel X dan variabel Y (tidak ada korelasi ranking  data populasi). 
H1 : rs ≠ 0, artinya terdapat keterkaitan yang signifikan antara   
variabel X dan variabel Y (terdapat korelasi ranking data  populasi). 
2) Nilai Kritis Nilai kritis ditentukan dengan memperhatikan jumlah sampel 
(n) dan tingkat signifikansi (a) yang digunakan. Pada penelitian ini 
digunakan a = 5 persen. Dilihat dari tabel harga-harga kritis rs (Siegel, 
1997). 
3) Nilai Rank Spearman yang diperoleh dari hasil penelitian 
4) Keputusan Jika letak nilai  hitung yang didapat berada di daerah 
penolakan Ho, maka keputusan yang diambil adalah menolak Ho dan 
menerima H1, demikian sebaliknya. Untuk menguji hubungan hipotesis-
nol (Ho), kriterianya adalah : 
Tolak Ho  : Jika p value < a (0.05) 





Jika keputusan yang diambil adalah menerima H1, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara statistik dapat dibuktikan adanya korelasi ranking  antara skorabsensi 
finger print (X) dengan motivasi dan kinerja karyawan (Y). Demikian sebaliknya. 
6) Penetapan Signifikansi 
Tingkat signifikansi yang dipilih adalah 0,05 (5 persen). Angka 0,05 dipilih 
karena dinilai cukup ketat untuk mewakili hubungan antara dua variabel dan 
merupakan tingkat signifikansi yang sudah sering digunakan dalam penelitian ilmu 
sosial ekonomi dan manajemen (Siegel, 1997). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hubungan dari Penerapan Program Absensi Finger Print dengan motivasi kerja 
karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
Penerapan Program Absensi Finger Print dengan motivasi kerja Karyawan. 
Pencatatan absensi karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan 
sumber daya manusia (SDM atau Human Resources Management). Informasi yang 
mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang karyawan dapat menentukan 
prestasi kerja seseorang, gaji/upah, produktivitas, dan kemajuan instansi/lembaga 
secara umum. Pada alat pencatatan absensi karyawan yang konvensional memerlukan 
banyak intervensi pegawai bagian administrasi SDM maupun kejujuran karyawan 
yang sedang dicatat kehadirannya. Hal ini sering memberikan peluang adanya 
manipulasi data kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak 
dilakukan semestinya 
Penilaian karyawan diperoleh dari perhitungan jawaban-jawaban kuesioner 
yang disebarkan kepada 50 orang responden. Absensi menjadi masalah yang sangat 
penting karena absensi merupakan bukti kehadiran seorang karyawan dalam bekerja 
dis uatu perusahaan atau institusi. Variabel absensi  Finger Print  yang dimaksud   
meliputi mengisi absen, penerapan absen, sarana penunjang,  kesesuaian absen 
dengan pekerjaan, metode absen yang mudah, absen adalah hal yang penting, 
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kejujuran, tanggung jawab, kedi siplinan, insentif, sikap, dan perasaan lebih baik 
dalam bekerja. Penggunaan absensi  Finger Print akan meningkatkan motivasi kerja 
karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
  Setelah diterapkannya absensi sidik jari, karyawan merasa lebih baik dalam 
melakukan pekerjaan.  Nyatanya pengaruh absensi sidik jari ini terlihat dari nilai 
signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,000. Walaupun hal tersebut di atas tidak 
terlalu mendominasi salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja 
karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dari 
perhitungan tersebut pada tabel 9 diperoleh hasil dari rhitung = 0,415 > rtabel = 0,273, 
atau nilai erat sebesar  0,000 < 0,05 maka H1 diterima sehingga ada hubungan yang 
erat Penerapan Program Absensi Finger Print  dengan Motivasi Karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 
“Terdapat hubungan erat antara variabel Penerapan Program Absensi Finger Print 
dengan Motivasi karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta” ter oleh Ahmad (2006) yang menyatakan bahwa beberapa faktor absensi 
bukti kebenarannya. Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
sidik jari (finger print) berkorelasi signifikan dengan motivasi karyawan. 
 
2. Hubungan dari Penerapan Program Absensi Finger Print dengan Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa jterdapat hubungan 
Penerapan Program Absensi Finger Print dengan Kinerja Karyawan.   
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ternyata ada dua variabel yang 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja karyawan. Variabel tersebut yaitu 
metode absen dan kedisiplinan. Setelah diterapkannya absensi sidik jari para 
karyawan harus datang sendiri untuk mengisi absen. Dengan demikian, karyawan 
mau tidak mau harus tepat  waktu dalam bekerja, sehingga mengisi absen ini cukup 
signifikan dengan peningkatan kinerja.  
Hal ini terlihat dari nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000 dengan korelasi 
0,544, walaupun hubungannya erat. Pemberian status karyawan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta direalisasikan dengan salah satu 
cara yaitu perbaikan manajemen sumberdaya manusia yang dimilikinya. Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta menerapkan absensi sidik 
jari supaya karyawan tidak bisa lagi menitip absen kepada temannya, sehingga 
karyawan dapat memperbaiki kinerjanya. Ketepatan penerapan absensi di saat 
sekarang ini mempunyai pengaruh yang nyata dengan peningkatan kinerja karyawan. 
Berarti dengan diterapkannya absensi sidik jari di saat sekarang ini dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Kejujuran dan tanggung jawab dalam bekerja juga berpengaruh nyata terhadap 
peningkatan kinerja. Oleh karena, dengan kejujuran dan tanggung jawab yang besar 
seorang pekerja, akan berkorelasi positif terhadap peningkatan kinerja ini tidak dapat 
diwakilkan ke orang lain. Hal ini yang menyebabkan responden merasa metode absensi 
ini tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja. Beda halnya dengan kedisiplinan, 
karyawan merasa kedisiplinan tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja. Para karyawan 
juga merasakan lebih baik dalam melakukan pekerjaannya, sehingga otomatis kinerja 
karyawan akan meningkat sesuai dengan yang diharapkan oleh institusi. . Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2006) yang menyatakan jika 





1. Uji Korelasi Rank Spearman yang berkaitan dengan Penerapan Program Absensi 
Finger Print  dengan Motivasi Karyawan diperoleh hasil dari rhitung = 0,415 > rtabel = 
0,273, atau nilai erat sebesar  0,000 < 0,05 maka H1 diterima sehingga ada hubungan 
yang erat Penerapan Program Absensi Finger Print  dengan Motivasi Karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 
“Terdapat hubungan erat antara variabel Penerapan Program Absensi Finger Print 
dengan Motivasi karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta” terbukti kebenarannya. Hal ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2006) yang menyatakan bahwa beberapa 
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faktor absensi sidik jari (finger print) berkorelasi signifikan dengan motivasi kerja 
karyawan. 
2. Uji Korelasi Rank Spearman yang berkaitan dengan Penerapan Program Absensi 
Finger Print  dengan Kinerja Karyawan diperoleh hasil dari rhitung = 0,544 > rtabel = 
0,273, atau nilai erat sebesar  0,000 < 0,05 maka H1 diterima sehingga ada hubungan 
yang erat Penerapan Program Absensi Finger Print  dengan Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “ 
Terdapat hubungan erat antara variabel Penerapan Program Absensi Finger Print 
dengan kinerja karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta” terbukti kebenarannya. Hal ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan Ahmad (2006) yang menyatakan jika lebih baik metode atau sistem 
absensi yang diterapkan, maka kemungkinan motivasi karyawan akan semakin 
meningkat. 
Saran-Saran 
Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui beberapa keterbatasan 
yang menyebabkan penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-
kekurangan tersebut antara lain: 
1. Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga keakuratan data dalam 
penyusunan masih kurang sehingga perlu menambah waktu lagi. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan di daerah untuk diteliti. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan menggunakan tempat penelitian sejenis lainnya untuk diteliti, 
agar hasil penelitian dapat mewakili sebagai pembanding. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Penerapan Program Absensi Finger Print, 
Motivasi dan Kinerja Karyawan, sehingga masih dianggap kurang dalam Kinerja 
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